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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEBISINGAN REL KERETA API DENGAN TINGKAT 

KONSENTRASI PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN DI KELAS 

(Studi Kasus SD Negeri 1 Rajabasa Raya Tahun Ajaran 2020/2021) 

 

Oleh  

TESAR MAHARDIKA  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa tingkat kebisingan yang 

berhasil diukur dan untuk mengetahui hubungan kebisingan yang disebabkan dari 

aktivitas kereta api yang melintas dekat lingkungan sekolah dengan konsentrasi 

belajar peserta didik di SD Negeri 1 Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Rajabasa Raya yang berjumlah 98 peserta didik. Sampel penelitian ini 

berjumlah 78 responden. Hasil penelitian mengenai rata-rata intensitas bising 

yang berhasil diukur sudah melebihi nilai ambang batas (nab) yaitu 66,84 dB. 

Sementara hasil metode analisis korelasi product moment, terdapat hubungan 

antara kebisingan kereta api terhadap konsentrasi belajar siswa dan siswi SD 

Negeri 1 Rajabasa Raya dengan nilai p = 0,000 (p < 0,005). 

 

Kata kunci: kebisingan, konsentrasi belajar, analisis korelasi 
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ABSTRACT 

RAILWAY NOISE RELATIONSHIP WITH THE LEVEL OF STUDENTS 

CONCENTRATION IN CLASS LEARNING 

(Case Study Public Alementary School1 Rajabasa Raya Academic Year 

2020/2021) 

 

By 

TESAR MAHARDIKA 

 

This study was conducted to find out how much noise level was measured and to 

determine the relationship between noise caused by train activities that pass near 

the school environment and the concentration of students' learning at Public 

Alementary School 1 Rajabasa Raya, Rajabasa District, Bandar Lampung City. 

The method used in this research is descriptive quantitative. The population in this 

study were all fifth grade students of SD Negeri 1 Rajabasa Raya, totaling 98 

students. The sample of this study amounted to 78 respondents. The results of the 

study regarding the average noise intensity that was successfully measured had 

exceeded the threshold value (NAB), which was 66.84 dB. While the results of 

the product moment correlation analysis method, there is a relationship between 

train noise and student concentration at Public Alementary School 1 Rajabasa 

Raya with a value of p = 0.000 (p < 0.005). 

 

Key words: noise, learning concentration, correlation analysis 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aktivitas transportasi yang semakin padat di daerah perkotaan tentunya 

menghasilkan bising yang cukup tinggi dengan frekuensi yang cukup lama. Salah 

satu contoh aktivitas transportasi yang menimbulkan bising yang cukup tinggi 

adalah aktivitas kereta api. Kebisingan yang dihasilkan sedikit banyak akan 

mempengaruhi lingkungan disekitarnya. Seperti contoh sekolah yang berada 

disekitar perlintasan kereta api. 

 

Sekolah merupakan tempat proses belajar mengajar terjadi, seharusnya 

menciptakan lingkungan tenang dan kondusif demi terciptanya proses 

pembelajaran secara maksimal. Efek kebisingan yang terpapar pada peserta didik 

yang sedang belajar mengakibatkan penurunan peforma belajar peserta didik. Hal 

ini akan mengurangi tingkat konsentrasi peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. 

 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh World Health Organization (WHO), 

kebisingan dapat diartikan sebagai suara apapun yang tidak diperlukan dan 

memiliki efek buruk pada kualitas kehidupan, kesehatan dan kesejahteraan 

(WHO, 2001). Selain itu kebisingan juga dapat diartikan sebagai bunyi yang tidak 

diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan dan kenyamanan lingkungan (KMLH,1996) 
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Pendidikan adalah pembelajaran dimana umumnya aktifitas yang dilakukan 

adalah peyaluran informasi dan ilmu pengetahuan dari pengajar kepelajar (Halil, 

2015: 78). Kualitas penyaluran ini dipengaruhi oleh berbagai hal. Konsentrasi 

adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi pembelajaran. Semakain 

tinggi konsentrasi pengajar dan pelajar, semakain efektif kegiatan pembelajaran 

tersebut, namum sebaliknya jika konsentrasi peserta didik rendah maka hasil yang 

diperolehnyapun tidak maksimal. 

 

Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal (Ina, 2015). Salah satunya yaitu 

kondisi lingkungan disekitarnya. Lingkungan akan mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam melakukan aktivitas. Lingkungan yang tidak nyaman 

mengakibatkan penurunan efektivitas pada suatu kegiatan, proses, atau hasilnya. 

Begitu pula dalam proses pembelajaran, lingkungan akan berperan dalam kualitas 

pendidikan lingkungan yang tidak nyaman akan mengganggu proses belajar 

mengajar seperti halnya menurunkan konsentrasi belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 48 Tahun 

1996 menetapkan batas nilai tingkat kebisingan untuk kawasan sekolah yaitu 

sebesar 55 dB dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor. 

718/MEN.KES/PER/XI/1987 menetapkan sekolah kedalam Zona B yaitu zona 

yang diperuntukan bagi perumahan, tempat pendidikan, rekreasi, dan sejenisnya. 

Intensitas bising yang diperbolehkan untuk zona ini adalah 45 dB sampai 55 dB. 

Apabila tingkat kebisingan di sekolah sudah melampaui batas, maka kondisi 
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lingkungannya tidak lagi kondusif sehingga dapat berdampak pada kenyaman 

belajar. 

 

Zona kebisingan merupakan klasifikasi kebisingan berdasarkan peruntukkannya. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 718 /MENKES /PER /XI/1987 

menyebutkan pembagian tingkat kebisingan menurut empat zona sesuai dengan 

tabel 1.1 yaitu: 

Tabel 1. 1 Zona Kebisingan 

 

No 

 

Zona 

Tingkat Kebisingan (dB) 

Maks yang dianjurkan Maks yang diperbolehkan 

1 A 35 45 

2 B 45 55 

3 C 50 60 

4 D 60 70 

(Sumber : KMNLH No.48 Tahun 1996) 

Pada  tabel 1.1  menjelaskan bawah :  

1. zona A yang diperuntukkan bagi tempat penelitian RS tempat perawatan 

kesehatan/sosial dan sejenisnya.  

2. Zona  B yang diperuntukkan bagi perumahan, tempat pendidikan, rekreasi 

dan sejenisnya. 

3. Zona C yang diperuntukkan bagi perkantoran, perdagangan, pasar dan 

sejenisnya.  

4. Zona  D yang diperuntukkan bagi industry, pabrik, stasiun KA, terminal bus 

dan sejenisnya. 

 

Tingkat kebisingan sebaiknya diuukur pada dua titik berbeda (Halil, 2015), 

tentang Pengaruh kebisingan Lalu lintas terhadap Konsentrasi Belajar Peserta 
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didik SMP N 1 Padang bahwa tingkat kebisingan yaitu kelas yang jauh dengan 

jalan raya dengan tingkat rata rata kebisingan sebesar  69,62 dB dan kelas yang 

dekat dari jalan raya dengan rata rata tingkat kebisingan sebesar 72,80 dB. 

 

Kebisingan mempengaruhi konsentrasi peserta didik baik sesaat sebelum maupun 

sesudah kereta lewat (Damayanti, 2015). Hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang perbedaan tingkat konsentrasi sebelum dan sesudah adanya bising akibat 

aktifitas perlintasan kereta api pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 6 

Kecamatan Medan Tembung Kota Medan menunjukkan bahwa pada umumnya 

rata-rata tingkat kebisingan didalam kelas sebelum dan saat kereta melintas 

melebihi baku mutu yang telah ditetapkan yaitu 55 dB dengan tingkat konsentrasi 

belajar sebelum kereta api melitas adalah baik dan saat kereta api melitas tingkat 

konsentrasi buruk. 

 

Sekolah seharusnya menciptakan suasana lingkungan yang tenang dan kondusif 

demi terciptanya proses pembelajaran secara maksimal. Kebisingan yang 

dihasilkan dari kegiatan kereta api tersebut, lama kelamaan akan mengganggu 

proses belajar mengajar antara murid dengan gurunya. Karena gedung sekolah 

yang dibangun posisinya berdekatan dengan jalur rel kereta api, maka gedung 

tersebut akan sangat rawan sekali terhadap kebisingan dan dapat mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dan guru di dalam kelas. Ketika 

timbul sebuah kebisingan di dalam kelas, maka peserta didik akan secara refleks 

memberikan reaksi terhadap suara kebisingan tersebut dan akan berusaha mencari 

darimana datangnya suara tersebut. Hal ini juga mungkin akan berdampak dan 
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mengurangi tingkat konsentrasi mereka dalam memperhatikan apa yang sedang 

diterangkan oleh guru yang sedang berada di depan kelas.  

 

Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya merupakan salah satu sarana pendidikan 

yang berada dekat dengan jalur rel kereta api. Waktu melakukan survei awal, 

peneliti sempat merasa terganggu dengan kebisingan yang dihasilkan dari 

aktivitas kereta api yang melintas. Melalui wawancara dengan bebrapa peserta 

didik SD Negeri 1 Rajabasa Raya  menceritakan bahwa kebisingan yang 

bersumber dari perlintasan kereta api mengganggu mereka ketika sedang dalam 

pembelajaran di kelas, bahkan getaran yang ditimbulkan dari kebisingan tersebut 

sangat terasa dirasakan. Ketika kereta api melintas tak jarang guru harus 

menghentikan penjelasannya sejenak ketika mengajar sampai bunyi bising yang 

ditimbulkan dari kereta api yang melintas mereda. 

 

Alasan peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya 

merupakan salah satu sarana pendidikan yang berada dekat dengan jalur rel kereta 

api. Sekolah ini berjarak 28 meter dengan jalur perlintasan kereta api sehingga 

bunyi bising yang dihasilkan pada saat melintasnya kereta api dapat 

mempengaruhi konsentrasi belajar peserta didik pada saat proses belajar 

mengajar. Waktu melakukan survei awal, peneliti sempat merasa terganggu 

dengan kebisingan yang dihasilkan dari aktivitas kereta api yang melintas. Oleh 

karena itu peneliti ingin mengetahui apakah kebisingan yang ditimbulkan dari 

kegiatan dan aktivitas kereta api tersebut dapat mengganggu konsentrasi belajar 

para peserta didik yang berada di lingkungan SDN 1 Rajabasa Raya. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui hubungan kebisingan kereta api dengan konsentrasi 

belajar peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa tingkat kebisingan yang berhasil diukur dengan alat ukur tekanan bunyi 

sound level meter yang ditimbulkan dari aktivitas kereta api di ruang kelas SD 

Negeri 1 Rajabasa Raya ? 

2. Apakah ada hubungan kebisingan kereta api dengan konsentrasi belajar siswa 

SD Negeri 1 Rajabasa Raya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengukur dan mengetahui kebisingan di lingkungan SD Negeri 1 

Rajabasa Raya 

2. Untuk mengetahui hubungan kebisingan kereta api dengan konsentrasi belajar 

siswa di SD Negeri 1 Rajabasa Raya 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Untuk menambah wawasan mengenai hubungan kebisingan dengan 

konsentrasi belajar pada peserta didik sekolah dasar. 
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3. Sebagai bahan masukan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk keperluan dan 

kepentingan SD Negeri 1 Rajabasa Raya. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini perlu adanya ruang lingkup kegiatan. Adapun batasan masalah yag 

digunakan meliputi: 

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah siswa SD Negeri 1 Rajabasa Raya 

2. Ruang lingkup objek penelitian adalah kawasan Sekolah SDN 1 Rajabasa Raya  

Bandar Lampung 

3. Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2021 

4. Ruang lingkup disiplin ilmu adalah Geografi Lingkungan khususnya PKLH 

(Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup) 

Disiplin Ilmu ini mempelajari tentang konsep-konsep dasar lingkungan hidup, 

hukum-hukum dasar ilmu lingkungan, pencemaran,   pembangunan lingkungan 

serta kependudukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Geografi 

Hakekat geografi adalah pengkajian secara holistic (menyeluruh) melalui 

pendekatan keruangan, kewilayahan, ekologi dan kesisteman, serta histories 

terhadap serangkaian gejala dan perihal kehidupan manusia di suatu wilayah 

tertentu (di permukaan bumi) dan penyajian pengkajian tersebut disampaikan 

melalui alat peraga peta, grafik, model atau sistem informasi geografi (Alfandi, 

2001: 87). Geografi adalah ilmu yang memperlajari hubungan kasual gejala muka 

bumi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi baik fisik maupun yang 

menyangkut makhluk hidup beserta pemersalahannya melalui pendekatan 

keruangan, ekologi dan kewilayahan (Bintarto, 2003: 4). 

 

Secara garis besar geografi dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu geografi fisik 

(Physical Geography) dan geografi manusia (Human Geography). Geografi fisik 

yaitu cabang geografi yang mempelajari gejala fisik dari permukaan bumi yang 

meliputi tanah, air, udara dengan segala prosesnya. Kerangka geografi fisik 

ditunjang oleh geologi, geomorfologi, ilmu tanah, meteorologi, klimatologi dan 

oceanografi atau oceanologi.  Dalam geografi fisik ini termasuk juga biogeografi  

yang bidang studinya adalah penyebaran alamiah tumbuh-tumbuhan dan binatang 

sesuai dengan habitatnya (Sumaatmadja, 1988: 52). Geografi manusia adalah 
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cabang geografi yang bidang studinya yaitu aspek keruangan gejala di permukaan 

bumi, yang mengambl manusia sebagai objek pokok ke dalam gejala manusia 

sebagai obyek studi pokok, termasuk aspek kependudukan, aspek aktivitas yang 

meliputi aktivitas ekonomi, aktivitas politik, aktivitas sosial dan aktivitas 

budayanya (Sumaatmadja, 1988: 53). 

 

Berdasarkan pada pengertian geografi tersebut, tampak bahwa kajian geografi 

mencakup manusia dengan segala aktivitasnya di muka bumi sesuai dengan 

wilayahnya, dengan melakukan kegiatan untuk pemenuhan kebutuhan hidup, 

dengan interaksinya sebagai petani, buruh, pedagang, industri dan lain-lain. 

 

2. Kebisingan 

Kebisingan bisa didefinisikan sebagai suara yang tidak diinginkan yang dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan bagi pendengarnya. Bising dapat diartikan 

sebagai bunyi yang tidak dikehendaki yang bersumber dari aktivitas alam seperti 

bicara dan aktivitas buatan manusia seperti penggunaan mesin (Marisdayana R, 

2016: 43).  

 

Menurut World Health Organization (WHO), kebisingan juga bisa diartikan 

sebagai suara apa saja yang sudah tidak diperlukan dan memiliki efek yang buruk 

untuk kualitas kehidupan, kesehatan, dan kesejahteraan (WHO, 2001). Sedangkan 

menurut Djalante (2010: 39) menambahkan bahwa polusi udara atau kebisingan 

dapat didefinisikan sebagai suara yang tidak dikehendaki dan mengganggu 

manusia. Sehingga beberapa kecil atau lembut suara yang terdengar, jika hal 

tersebut tidak diinginkan maka akan disebut mengganggu. 
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Sejalan dengan kedua teori di atas, kebisingan adalah salah satu faktor fisik 

berupa bunyi yang dapat menimbulkan akibat buruk bagi kesehatan dan 

keselamatan kerja, (Anizar, 2009: 102). Kebisingan adalah salah satu faktor fisik 

berupa bunyi yang dapat menimbulkan akibat buruk bagi kesehatan dan 

keselamatan kerja. Sedangkan dalam keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia “Bising adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber 

dari alat-alat produksi dan atau alat- alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat 

menimbulkan gangguan pendengaran”. Dari kedua definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa kebisingan adalah semua bunyi atau suara yang tidak 

dikehendaki yang dapat mengganggu kesehatan dan keselamatan. 

 

Kepmen LH No 48 tahun 1996 juga menjelaskan bahwa kebisingan merupakan 

bunyi yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan 

waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 

kenyamanan lingkungan. Sedangkan menurut peraturan menteri kesehatan Nomor 

718/Menkes/Per/XI/1987, kebisingan dapat diartikan sebagai terjadinya bunyi 

yang tidak diinginkan sehingga menganggu dan atau dapat membahayakan 

kesehatan. 

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak diinginkan 

yang bersumber dari usaha atau kegiatan manusia yang dapat menimbulkan 

gangguan pada kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 
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a. Sumber Bising 

Sumber-sumber kebisingan pada dasarnya dibagi menjadi tiga macam yaitu 

sumber titik, sumber bidang, dan sumber garis. Untuk kebisingan lalu lintas 

termasuk dalam kriteria sumber garis (Suroto, 2010: 89). Sumber-sumber 

kebisingan dapat bersumber dari: 

1) Bising Interior (dalam) 

 Bising Interior atau bising dalam yaitu sumber bising yang bersumber 

dari manusia, alat-alat rumah tangga, atau mesing-mesin gedung. 

 

2) Bising Outdoor (luar) 

 Bising Outdoor atau bising luar yaitu sumber bising yang berasal dari 

aktivitas lalu lintas, transportasi, industri, alat-alat mekanis yang terlihat 

dalam gedung, tempat-tempat pembangunan gedung, perbaikan jalan, 

kegiatan olahraga dan lain-lain diluar ruangan atau gedung. 

 

Menurut World Health Organization (1980), sumber kebisingan dapat 

diklasifikasikan menjadi : 

1) Lalu lintas jalan 

 Salah satu sumber kebisingan adalah suara lalu lintas jalan raya. 

Kebisingan lalu lintas di jalan raya ditimbulkan oleh suara dari kendaraan 

bermotor dimana suara tersebut bersumber dari mesin kendaraan, bunyi 

pembuangan kendaraan, serta bunyi dari interaksi antara roda dengan 

jalan. Dari beberapa sumber kebisingan yang berasal dari aktivitas lalu 

lintas alat transportasi, kebisingan yang bersumber dari lalu lintas jalan 
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raya ini memberikan  proposi frekuensi kebisingan yang paling 

mengganggu. 

2) Industri 

 Kebisingan industri bersumber dari suara mesin yang digunakan dalam 

proses produksi. Intensitas kebisingan ini akan meningkat sejalan dengan 

kekuatan mesin dan jumlah produksi dari industri. 

3) Pesawat Terbang 

 Kebisingan yang bersumber dari pesawat terbang terjadi saat pesawat 

akan lepas landas ataupun mendarat di bandara. Kebisingan akibat 

pesawat pada umumnya berpengaruh pada awak pesawat, penumpang, 

petugas lapangan, dan masyarakat yang bekerja atau tinggal di sekitar 

bandara 

4) Kereta Api 

 Pada umumnya sumber kebisingan pada kereta api berasal dari aktivitas 

pengoperasian kereta api, lokomotif, bunyi sinyal di pelintasan kereta 

api, stasiun, dan penjagaan serta pemeliharaan konstruksi rel. Namun, 

sumber utama kebisingan kereta api sebenarnya berasal dari gesekan 

antara roda dan rel serta proses pembakaran pada kereta api tersebut. 

Kebisingan yang ditimbulkan oleh kereta api ini berdampak pada 

masinis, awak kereta api, penumpang, dan juga masyarakat yang tinggal 

di sekitar pinggiran rel kereta api. 

5) Kebisingan Konstruksi Bangunan 
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 Berbagai suara timbul dari kegiatan konstruksi bangunan mulai dari 

peralatan dan pengoperasian alat, seperti memalu, penggilingan semen, 

dan sebagainya. 

 

6) Kebisingan dalam Ruangan 

 Kebisingan dalam ruangan bersumber dari berbagai sumber seperti Air 

Condition (AC), tungku, unit pembuangan limbah, dan sebagainya. Suara 

bising yang beraasal dari luar ruangan juga dapat menembus ke dalam 

ruangan sehingga menjadi sumber kebisingan di dalam ruangan. 

 

b. Tipe-tipe Kebisingan 

Dilihat dari hubungan tingkat bunyi sebagai waktu maka kebisingan dapat 

dibagi menjadi (Tambunan, 2005: 67) : 

1) Kebisingan Kontinyu 

Kebisingan yang fluktuasi intensitas kebisingan tidak lebih dari 6 dB 

dengan spektrum frekuensi yang luas. Contohnya misalnya seperti suara 

mesin gergaji. 

2) Kebisingan terputus-putus 

Kebisingan yang dimana bunyi mengeras dan melemah secara perlahan. 

Contohnya misalnya seperti jalan raya dan bunyi yang dihasilkan dari 

kereta api. 

3) Kebisingan impulsif berulang 

Kebisingan dimana waktu yang dibutuhkan untuk mencapai puncaknya 

tidak lebih dari 65 ms dan waktu yang dibutuhkan untuk penurunan 
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intensitasnya sampai 20 dBA dibawah puncaknya tidak lebih dari 500 

ms. Contohnya seperti suara mesin tempa di pabrik. 

4) Steady-state noise 

Kebisingan dengan tingkat tekana bunyi stabil terhadap perubahan waktu 

dan tak mengalami kebisingan yang stabil. Contohnya seperti kebisingan 

sekitar air terjun dan kebisingan pada Interior pesawat terbang saat 

sedang diudara. 

5) Fluctuating noise 

Kebisingan yang kontinyu namun berubah-ubah tingkat tekanan 

bunyinya. 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kebisingan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebisingan (Mediastika, 2005) dibagi 

menjagi dua, yaitu : 

1) Faktor Akustikal 

a) Tingkat kekerasan bunyi 

b) Frekuensi bunyi 

c) Durasi munculnya bunyi 

d) Fluktuasi kekerasan bunyi 

e) Fluktuasi frekuensi bunyi 

f) Waktu munculnya bunyi 

2) Faktor non-akustikal 

a) Pengalaman terhadap kebisingan 

b) Kegiatan 

c) Perkiraan terhadap kemungkinan munculnya kebisingan 
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d) Manfaat objek yang menghasilkan kebisingan 

e) Kepribadian 

f) Lingkungan dan keadaan 

  

d. Baku Tingkat Kebisingan 

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996, baku 

tingkat kebisingan bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2. 1 Baku Tingkat Kebisingan 

Peruntukan Kawasan/ 

Lingkungan Kegiatan 

Tingkat Kebisingan 

DB (A) 

a. Peruntukan Kawasan  

   1. Perumahan dan Pemukiman 55 

   2. Perdagangan dan Jasa 70 

   3. Perkantoran dan Perdagangan 65 

   4. Ruang Terbuka Hijau 50 

   5. Industri 70 

   6.Pemerintahan dan Fasilitas Umum 60 

   7. Rekreasi 70 

 8. Khusus  

- Bandar Udara   

- Stasiu Kereta Api  60 

- Pelabuhan Laut 70 

- Cagar Budaya  

b. Lingkungan Kegiatan  

 1. Rumah Sakit atau sejenisnya 55 

 2. Sekolah atau sejenisnya 55 

    3. Tempat Ibadah atau sejenisnya 55 
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       (Sumber : KMNLH No.48 Tahun 1996) 

Kebisingan dinyatakan dalam suatu logaritma yaitu desibel (dB). Melalui 

intensitas (desibel) dapat ditentukan apakah bunyi tersebut bising atau tidak. 

Melalui ukuran tersebut maka dapat diklasifikasikan seberapa jauh bunyi 

tersebut dapat diterima atau tidak dapat diterima seperti yang tertuang dalam 

Tabel 2.1  (Suma’mur, 2009). 

Tabel 2.1 Skala Intensitas Kebisingan 

Skala 

Kebisingan 

(dB) Sumber Kebisingan 

Menulikan 100-120 Halilintar, Meriam, Mesin uap 

Sangat Hiruk 80-100 Jalan hiruk pikuk ,Perusahaan sangat 

Gaduh, Peluit polisi 

Kuat 60-80 Perkantoran bising, Jalanan pada 

Umumnya ,Radio, Perusahaan 

Sedang 40-60 Rumah gaduh, Kantor pada 

Umumnya, Percakapan kuat, Radio 

Tenang 20-60 Rumah tenang, Kantor perorangan, 

Auditorium, Percakapan 

Sangat Tenang 0-20 Suara daun, Percakapan berbisik 

Sumber : (Suma’mur, 2009) 

e. Dampak Kebisingan 

Dunia pendidikan, kebisingan juga memberikan dampak diantaranya yaitu 

pembangunan sekolah yang berada di pinggir atau dekat dengan jalan raya 

juga dapat memberikan dampak terhadap proses belajar dan mengajar di 
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sekolah. Dimana tingkat kebisingan pada sekolah berdasarkan peraturan yang 

telah ditetapkan bahwa tidak boleh melebihi 55 dB karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi proses belajar.  

Salah satu hal yang dapat menjadi dampak tersebut tingkat konsentrasi belajar 

peserta didik dimana pada proses belajar dibutuhkan konsentrasi yang baik 

pada peserta didik dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru 

agar dapat dipahami apa yang telah dipelajari untuk mencapai prestasi belajar 

yang lebih baik. 

Kebisingan dapat menimbulkan gangguan yang dapat dikelompokkan sebagai 

berikut (Feidihal, 2007: 67) : 

1) Gangguan fisiologis 

 Gangguan fisiologis adalah gangguan yang mula-mula timbul akibat 

bising dengan kata lain fungsi fisiologis dapat terganggu. Pembicaraan 

atau intruksi dalam pekerjaan tidak dapat didengar dengan jelas, sehingga 

dapat menimbulkan gangguan lain seperti: kecelakaan. Pembicaraan 

terpaksa berteriak-teriak sehingga memerlukan tenaga ekstra dan juga 

menambah kebisingan. 

2) Gangguan psikologis 

 Gangguan fisiologis lama-kelamaan akan menimulkan gangguan 

psikologis. Kebisingan dapat mempengaruhi stabilitas mental dan reaksi 

psikologis, seperti rasa khawatir, jengkel, takut dan sebagainya. Suara 

yang tidak dikehendaki memang tidak menimbulkan mental illness akan 

tetapi dapat memperberat problem mental dan perilaku yang sudah ada. 
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Reaksi terhadap gangguan ini sering menimbulkan keluhan terhadap 

kebisingan yang berasal dari pabrik, lapangan udara dan lalu lintas. 

a. Pengertian Konsentrasi 

Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu objek seperti 

konsentrasi pikiran, perhatian dan sebagainya (Djamarah, 2008: 127).  

 

Dalam belajar dibutuhkan konsentrasi dalam bentuk perhatian yang terpusat 

pada suatu pelajaran. Maka dari itu konsentrasi merupakan salah satu aspek 

yang mendukung peserta didik untuk mencapai prestasi yang baik dan apabila 

konsentrasi ini berkurang maka dalam mengikuti pelajaran di kelas maupun 

belajar secara pribadi akan terganggu. 

 

Konsentrasi adalah sumber kekuatan pikiran dan bekerja berdasarkan daya 

ingat dan lupa dimana pikiran tidak dapat bekerja untuk lupa dan ingat dalam 

waktu bersamaan (Hendra, 2007: 87). Apabila konsentrasi seseorang mulai 

lemah maka akan cenderung mudah melupakan suatu hal dan sebaliknya 

apabila konsentrasi masih cukup kuat maka akan dapat mengingat dalam 

waktu yang lama. 

 

Konsentrasi dalam bentuk kata kerja (verb), yaitu concentrate, yang berarti 

memutuskan, dalam dalam bentuk kata benda (noun), yaitu concentration, 

yang berarti pemusatan. Secara garis besar, sebagian besar orang memahami 

pengertian konsentrasi sebagai suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu 

objek tertentu.  

 

3. Konsentrasi
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Dengan adanya pengertian tersebut, timbullah suatu pengertian lain bahwa di 

dalam melakukan konsentrasi, orang harus berusaha keras agar segenap 

perhatian panca indera dan pikirannya hanya boleh terfokus pada satu objek 

saja. Panca indera,  khususnya mata dan telinga tidak boleh terfokus kepada 

hal-hal lain (Halil, 2002: 163). 

 

Dapat disimpulkan dari bebrapa pendapat di atas bahwa konsentrasi belajar 

adalah pemusatan fungsi jiwa dan pemikiran seseorang terhadap objek yang 

berkaitan dengan belajar (penerimaan informasi tentang pembelajaran) 

dimana konsentrasi belajar ini sangat penting dalam proses pembelajaran 

karena merupakan usaha dasar untuk dapat mencapai prestasi belajar yang 

lebih baik. 

b. Ganguan Konsentrasi Belajar 

Kemampuan anak berkonsentrasi berbeda-beda sesuai usianya. Rentang 

perhatian anak dalam menerima informasi melalui aktivitas apapun juga 

berbeda (Ilyana, 2013: 92).  

 

Pada dasarnya individu tidak akan dapat berkonsentrasi apabila berada dalam 

keadaan yang terlalu menegangkan atau berada dalam keadaan yang terlalu 

rileks. Konsentrasi dapat terbentuk apabila individu berada di dalam keadaan 

diantara keduanya. 

Ketidakberdayaan melakukan konsentrasi belajar ini merupakan problematika 

aktual dikalangan pelajar. Kita sering kali mengalami pikiran bercabang 

(duplikasi pikiran), saat melakukan kegiatan belajar.  
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Pikiran bercabang dapat muncul tanpa kita sadari. Tentunya kita akan merasa 

terganggu saat tak mampu berkonsentrasi dalam belajar. Saat belajar, 

kadangkala tanpa kita undang muncul kepermukaan alam pikiran mengenai 

masalah-masalah lama. Keinginan- keinginan lain atau yang terhambat 

menjadi penganggu aktivitas belajar kita. Alhasil kita akan ikut terlibat ke 

alam pikiran yang melintas tersebut (Wardani, 2013: 76). 

 

Apabila individu dengan sengaja memusatkan perhatiannya pada suatu objek 

yang menjadi sasaran kesadaran, dan selalu dalam kesibukan untuk 

membatasi medan perhatian (konsentrasi), maka akan menimbulkan 

ketegangan-ketegangan otot, yang tidak diperlukan oleh pekerjaan 

pelaksanaan tugas itu sendiri, yang berakibat timbulnya kelelahan dalam 

melaksanakan tugas tersebut (Taylor, 2009: 98). Oleh sebab itu, konsentrasi 

yang sengaja dibangun individu harus selalu dipertahankan. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan seseorang untuk dapat melakukan 

konsentrasi yang efektif memerlukan faktor-faktor pendukung tertentu 

(Hakim, 2002: 51). Faktor-faktor pendukung tersebut meliputi: 

1) Faktor internal (faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang) 

Faktor internal merupakan faktor pertama dan utama yang sangat 

menetukan apakah seseorang dapat melakukan konsentrasi secara efektif 

atau tidak. Secara garis besar, faktor-faktor ini meliputi hal-hal berikut: 

 

a) Faktor jasmaniah 
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 Hal ini dapat dilihat dari kondisi jasmani seseorang yang meliputi 

kesehatan badan secara menyeluruh, seperti berikut ini: 

1. Kondisi badan yang normal menurut standar kesehatan atau bebas 

dari penyakit yang serius. 

2. Kondisi badan di atas normal atau fit akan lebih menunjang 

konsentrasi. 

3. Cukup tidur dan istirahat. 

4. Cukup makan dan minum serta makanan yang dikonsumsi 

memenuhi standar gizi untuk hidup sehat. 

5. Seluruh panca indera berfungsi dengan baik. 

6. Tidak mengalami gangguan fungsi otak karena penyakit tertentu, 

seperti mag dan sakit kepala. 

7. Detak jantung normal. Detak jantung ini snagat mempengaruhi 

ketenangan dan sangat mempengaruhi konsentrasi efektif. 

8. Irama napas berjalan baik. Sama halnya dengan jantung, irama 

napas juga sangat mempengruhi ketenangan. 

 

b) Faktor rohaniah 

 Untuk dapat melakukan konsentrasi efektif, kondisi rohani seseorang 

setidak-tidaknya harus memenuhi hal-hal berikut: 

1. Kondisi kehidupan sehari-hari cukup tenang 

2. Memiliki sifat baik, terutama sifat sabar dan konsisten 

3. Taat beribadah sebagai penunjang ketenangan dan daya   

pengendalian diri 

4. Tidak dihinggapi berbagai jenis masalah yang terlalu berat 
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5. Tidak emosional 

6. Tidak sedang dihinggapi stres berat 

7. Memiliki rasa percaya diri yang cukup 

8. Tidak mudah putus asa 

9. Memiliki kemauan keras yang tidak mudah padam 

10. Bebas dari berbagai gangguan mental, seperti rasa takut, was-

wasdan gelisah. 

 

2) Faktor Eksternal (faktor-faktor yang ada diluar diri atau sekitar 

lingkungan) 

Faktor eksternal adalah segala hal-hal yang berada di luar diri 

seseorangatau lebih tepatnya segala hal yang berada di sekitar 

lingkungan. Hal-hal tersebut juga dapat menjadi pendukung terjadinya 

konsentrasi efektif. Berikut ini beberapa faktor eksternal yang 

mendukung konsentrasi efektif. 

a) Lingkungan sekitar harus cukup tenang, bebas dari suara-suara yang 

terlalu keras yang mengganggu pendengaran dan ketenangan. 

Sebagai contoh suara bising dari mesin kendaraan bermotor, suara 

keramaian orang banyak, suara pesawat radio, dan televisi yang 

terlalu keras. 

b) Udara sekitar harus cukup nyaman, bebas dari polusi dan bau-bau 

yang mengganggu rasa nyaman. Sebagai contoh, bau bangkai dan 

kotoran binatang, bau sampah, bau WC, dan lain-lain. 
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c) Penerangan di sekitar lingkungan juga harus cukup, tidak lebih dan 

tidak kurang sehingga tidak menimbulkan kesukaran bagi 

pandanganmata. 

d) Orang-orang yang ada di sekitar lingkungan juga harus terdiri dari 

orang-orang yang dapat menunjang suasana tenang. Apalagi jika 

lingkungan tersebut merupakan lingkungan belajar atau lingkungan 

kerja. Setiap orang akan sulit melakukan konsentrasi kerja yang 

efektif jika ia selalu dihadapkan dengan orang yang tidak dapat 

bekerja sama dengannya, terlebih lagi jika ia harus selalu berhadapan 

dengan orang-orang yang menjadi musuhnya. 

e) Suhu di sekitar lingkungan harus menunjang kenyamanan dalam 

melakukan kegiatan yang memerlukan konsentrasi. Untuk itu perlu 

diperhatikan sirkulasi udara, pendingin ruangan atau setidaknya 

kipas angin. 

f) Tersedia fasilitas yang cukup menunjang kegiatan kerja, seperti 

ruangan yang bersih, kursi, meja dan peralatan untuk keperluan 

belajar, yang menimbulkan rasa nyaman dan dapat mendukung 

konsentrasi belajar yang efektif. 

 

 

d. Ciri-ciri Konsentrasi 

Ada klasifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri-

ciri peserta didik yang dapat berkonsentrasi (Engkoswara, 2012: 162) adalah 

sebagai berikut : 
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1) Perilaku Kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan, 

informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada perilaku kognitif ini, 

peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui : 

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan 

b) Komperehensif dalam penafsiran informasi 

c) Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

d) Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang 

diperoleh 

 

2) Perilaku efektif yaitu perilaku yang berupa sikap dan persepsi. Pada 

perilaku ini peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat 

dari : 

a) Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu Respon, yaitu 

keinginan untuk interaksi bahan yang diajarkan 

b) Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi 

dari suatu keyakinan, ide, dan sikap seseorang. 

 

3) Perilaku psikomotor, pada perilaku ini, peserta didik yang memliki 

konsentrasi belajar dapat dilihat dari : 

a) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau yang sesuai dengan 

 petunjuk guru. 

b) Komunikasi non-verbal, seperti ekspresi muka dan gerakan- gerakan 

yang penuh arti. 



25 

 

 

 

c) Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, peserta didik yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat dipengaruhi adanya aktivitas berbahasa 

yang terkoordinasi dengan baik dan benar. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan sebelumnya dengan penelitian ini adalah penelitan 

yang dilakukan (Putri Nurdiana, 2018) tentang Hubungan tingkat Kebisingan 

Jalan Raya dengan Tingkat Konsentrasi Belajar Peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Survei Analitik dengan jenis desain penelitian yang 

digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini membandingkan hubugan 

kebisingan pada ruang kelas yang jaraknya dekat dengan jalan raya terhadap 

konsentrasi belajar peserta didik. 

 

Metode dalam pengumpulan data penelitian ini adalah  dengan pengumpulan data 

primer, data sekunder, dan metode pengukur. Dalam pengumpulan data primer 

diperoleh dengan pengukuran kebisingan pada ruang kelas dan pengukuran 

tingkat konsentrasi dengan alat tes psikologi yaitu Stoop test. Kemudian data 

sekunder, data ini menyangkut jumlah peserta didik, guru, pegawai, dan kelas 

yang diperoleh melalui catatan dokumen dari kantor bagian administrasi sekolah. 

Seadangkan metode pengukuran diperoleh dengan cara mengukur tingkat 

kebisingan dengan alat Sound Level Meter (SLM). 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gangguan kebisingan dengan 

konsentrasi belajar peserta didik, sehingga dapat menjadi sebagai wawasan dan 

rujukan bagi sekolah yang terdampak kebisingan. 
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Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kebisingan yang terjadi bersal dari 

aktivitas jalan raya dimana pada waktu itu banyak kendaraan yang berlalu lalang 

untuk beraktivitas ketujuan masing-masing, percakapan para peserta didik serta 

suara-suara yang berasal dari ruang kelas seperti yang sedang olah raga di 

halaman sekolah.  

 

Hasil dari penelitian ini juga dapat diketahui jika semakin tinggi tingkat 

kebisingan dodalam kelas, maka semakin rendah konsentrasi belajr peserta didik 

pada kelas tersebut, dan sebaliknya jika kebisingan rendah maka akan tinggi 

tingkat konsentrasi belajar peserta didik pada kelas tersebut. 

 

Persamaan penelitian ini yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tingkat 

kebisingan pada suatu ruang kelas yang dekat dengan sumber suara kebisingan 

dan mengkaji hubungan kebisingan dengan konsentrasi belajar peserta didik yang 

ruang kelasnya berada dekat dengan sumber kebisingan. 

 

Perbedaan penelitian ini yang akau peneliti lakukan adalah terletak pada lokasi 

dan bidang kajiannya. Lokasi dalam penelitian ini adalah di kota Padang. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berda di kota Bandar 

Lampung. Perbedaan lainnya adalah dilihat dari bidang kajiannya, jika penelitian 

yang sudah ada meneliti tentang kebisingan lalu lintas pada lingkugan sekolah 

berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi peserta didik sedangkan peneliti akan 

meneliti hubungan gangguan kebisingan rel kereta api dengan konsentrasi belajar 

peserta didik yang ruang kelasnya paling dekat dengan jalur perlintasan rel kereta 

api. 
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C. Kerangka Berfikir 

Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya merupakan salah satu sarana pendidikan 

yang berada dekat dengan jalur rel kereta api. Sekolah ini berjarak 28 meter 

dengan jalur perlintasan kereta api sehingga bunyi bising yang dihasilkan pada 

saat melintasnya kereta api dapat mempengaruhi konsentrasi belajar peserta didik 

pada saat proses belajar mengajar. 

 

Kondisi ini berakibat buruk bagi lingkungan sekolah dan warga sekolah 

khususnya peserta didik peserta didik sekolah tersbut yang terganggu akibat 

kebisingan kerata api yang melintas pada waktu kegiatan belajar mengajar di 

sekolah.  

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji dan memberikan gambaran umum tentang 

hubungan tingkat instensisas kebisingan yang dihasilkan dari aktivitas kereta api 

dengan konsentrasi belajar siswa. Oleh karna itu berikut disajikan skema kerangka 

pikir yang membahas tentang “Hubungan Kebisingan Kereta Api dengan Tingkat 

Konsentrasi Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
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Kereta api Peserta didik 

Nilai Ambang 
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1. Intensitas Bising 

2. Tingkat Hubungan 

Persepsi peserta 

didik  

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu 

masalah penelitian yang kebenarannya masih  lemah  dan  perlu  dibuktikan 

(Sulistyastuti, 2007:137). Dalam Metode Research I mendefinisikan hipotesis 

sebagai dugaan sementara yang mungkin benar, atau mungkin juga salah. Dia 

akan diterima jika benar, dan akan ditolak jika salah atau palsu, jika fakta-

faktanya jelas membenarkan (Hadi, 1989:  136).  

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. 

Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (kebisingan) dengan 

variabel Y (konsentrasi belajar), hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

H0 : Tidak ada hubungan  antara kebisingan dengan konsentrasi belajar  peserta 

didik kelas di  Sekolah Dasar Negeri  1 Rajabasa  Raya Tahun Ajaran 

2020/2021”. 

H1 : Ada hubungan  antara kebisingan dengan konsentrasi belajar  peserta didik 

kelas di  Sekolah Dasar Negeri  1 Rajabasa  Raya Tahun Ajaran 2020/2021”. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu deskriptif kuantiatif. 

Penelitian ini mengaitkan hubungan kebisingan pada ruang kelas yang jaraknya 

dekat dengan jalur perlintasan kereta api dengan konsentrasi belajar siswa pada 

SD Negeri 1 Rajabasa Raya.  

 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan 

angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok 

(Syamsudin & Damiyanti: 2011: 90).  Penelitian ini menilai  sifat dari kondisi-

kondisi yang tampak. Tujuan dalam penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan 

karakteristik sesuatu sebagaimana adanya. 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi penelitian 

Peserta didik pada Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya berjumlah 579 

orang, dari seluruh jumlah peserta didik tersebut didapatkan populasi 

sebanyak 98 orang yang seluruhnya berasal dari kelas V.  
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Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik Kelas V 

No Kelas Banyak Peserta didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 V.A 18 14 32 

2 V.B 17 15 32 

3 V.C 20 14 34 

Jumlah 55 43 98 

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 1 Rajabasa Raya 

 

Alasan peneliti mengambil populasi hanya dari peserta didik yang berada di 

kelas V, berdasarkan letak kelas yang paling dekat dengan jalur perlintasan 

kereta api (sumber bising) dibandingkan dengan kelas lainnya. 

 

2. Sampel penelitian 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah Purposive 

Sampling, penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan 

agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif dengan kata lain 

mewakili atau perwakilan (Sugiyono, 2010: 76). 

 

Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling atau pengambilan 

sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan, apabila cara pengambilan 

sampel dilakukan sedemikian rupa sehingga keterwakilannya ditentukan oleh 

peneliti berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada. 

 

Metode sampling yang digunakan untuk penarikan sampel dalam penelitian 

ini ialah metode Isaac dan Michael. Metode yang dikembangkan oleh Isaac 

dan Michael adalah cara untuk menentukan jumlah sampel yang memenuhi 

syarat berikut: (1) diketahui jumlah populasinya; (2) pada taraf kesalahan 

(significance level) 1%, 5% dan 10%; dan (3) cara ini khusus digunakan 

untuk sampel yang berdistribusi normal, sehingga cara ini tidak dapat 
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digunakan untuk sampel yang tidak berdistribusi normal, seperti sampel yang 

homogen. 

 

Penarikan sampel dengan metode ini dengan mencocokkan jumlah populasi 

dengan taraf kesalahan (significance level) yang dikehendaki (lampiran 1. 

Penentu jumlah sampel). 

 

Penelitian ini menggunaan rumus Isaac dan Michael dengan taraf signifikansi 

5%, merujuk pada tabel Isaac dan Michael sebagai pedoman untuk 

pengambilan sampel. Diketahui jumlah populasi sebanyak 98, maka 

didapatkan sampel sebanyak 78. 

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel 

No Kelas Banyak Peserta didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 V.A 16 10 26 

2 V.B 16 10 26 

3 V.C 15 11 26 

Jumlah 47 31 78 

 

Alasan peneliti mengambil sampel pada masing-masing kelas, berdasarkan 

letak rumah peserta didik yang paling dekat dengan sekolahnys yaitu SD 

Negeri 1 Rajabasa Raya. Disamping itu peneliti juga mempertimbangkan 

bahwa peserta didik kelas V sudah mampu berkomunikasi dengan baik dan 

memberikan penjelasan-penjelasan yang lebih baik dibandingkan dengan 

murid kelas dibawahnya. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini ada kebisingan (X), Kebisingan bisa 

didefinisikan sebagai suara yang tidak diinginkan yang dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi pendengarnya. Bising dapat diartikan sebagai bunyi 

yang tidak dikehendaki yang bersumber dari aktivitas alam seperti bicara dan 

aktivitas buatan manusia seperti penggunaan mesin (Marisdayana R, 2016: 

43).  

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terkait dalam penelitian ini ada konsetrasi belajar (Y), konsentrasi 

adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu objek seperti konsentrasi 

pikiran, perhatian dan sebagainya (Djamarah, 2008: 127) 

.  

Pembelajar dibutuhkan konsentrasi dalam bentuk perhatian yang terpusat 

pada suatu pelajaran. Maka dari itu konsentrasi merupakan salah satu aspek 

yang mendukung peserta didik untuk mencapai prestasi yang baik dan apabila 

konsentrasi ini berkurang maka dalam mengikuti pelajaran di kelas maupun 

belajar secara pribadi akan terganggu. 

1. Kebisingan 

Secara operasional, alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan instrumen Sound Level Meter dan kuesioner. Sound Level 

Meter ini digunakan untuk mencari tahu intensitas kebisingan yang ada di 

D. Definisi Operasional Variabel
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lingkungan sekolah , lingkungan sekolah seharusnya memiliki batas intensitas 

kebisingan sebesar 55db. 

 

Tingkat kebisingan adalah besarnya tekanan suara yang ditimbulkan oleh 

aktivitas kereta api yang terdengar didalam kelas dengan skala ukur rasio, dan 

diukur tingkat kebisingannya dengan menggunakan Sound Level Meter, 

sehingga diporeleh hasil dikategorikan berdasarkan nilai ambang batas 

(NAB) atau indikator untuk mengkategorikan sebagai berikut : 

a. Kategori tidak memenuhi syarat atau bising apabila hasil ukur >55dB 

b. Kategori memenuhi syarat atau tidak bising apabila hasil ukur <55dB atau 

nilai maksimum sebebar 55dB. 

 

2. Konsentrasi Belajar 

Secara operasional, alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Untuk mengukur konsentrasi belajar, peneliti menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert dengan memberikan 3 alternatif jawaban , 

bergerak dari1-3, antara lain : Tidak setuju (1), setuju (2), Sangat Setuju (3). 

Perntanyaan yang dibuat di kuesioner in bersifat umum dan indikator dalam 

pembuatan atau penentuan pertanyaan ini adalah tingkat kefokusan mereka 

dalam proses belajar-mengajar di sekolah.  

 

Butir pertanyaan yang akan diberikan ini  berjumlah 10 pertanyaan dengan 3 

alternatif jawaban bergreak dari skor 1 sampai 3 ,maka dapat diketahui skor 

skala maksimal instrumen, skor skala minimal instrumen, dan skor tengah 

instrumen (mean teoritik). Skor tersebut dapat diketahui dengan 
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menggunakan rumus Azwar (2012) tengtang kategori skor. berikut adalah 

rumus yang digunakan dalam kategori skor instrumen untuk penelitian  ini : 

Skor maksimal instrumen  = jumlah soal × skor skala terbesar 

Skor minimal instrumen  = jumalah soal × skor skala terkecil 

Mean teoritik (c)   = 1 2⁄  (skor maksimal + skor minimal) 

Standar deviasi populasi (𝜎) = 1 6⁄  ( skor maksimal – skor minimal) 

 

Skor maksimal instrumen  = 10 × 3 = 30 

Skor minimal instrumen  = 10 × 1 = 10 

Mean teoritik (c)   = 1 2⁄  (30 + 10) = 20 

Standar deviasi populasi (𝜎) = 1 6⁄  ( 30 – 10) = 3,33 

 

Hasil dari kategori skor instrumen kemudian diolah dengan rumus tiga 

kategori rentang skor, untuk mengetahui kategori subjek dalam kategori. Jika 

perolehan skor yang mereka dapatkan tinggi maka individu tersebut merasa 

terganggu dengan adanya kebisingan yang dihasilkan dari aktivitas kereta api.  

Hal ini berbeda jika total  perolehan skor rendah pada subjek penelitian, maka 

individu tersebut merasa bahwa kebisingan dari aktivitas kereta api tersebut 

tidak menggagu konsentrasi belajar  mereka. 

Berdasarkan pada rumus diatas, maka setiap responden atau subjek 

penelitian akan digolongkan dalam tiga kategori dibawah ini : 

Tabel 3. 2 Rumus Tiga Kategori 

Rentang Skor Kategori 

X ≥ µ + 1σ Tinggi 

( µ - 1σ ) ≤ x ( µ + 1σ ) Sedang 

X < µ - 1σ Rendah 

 Sumber : (Azwar, 2003) 

Keterangan : 

X : Skor Subjek 

µ : Mean 

o : Standar Deviasi 

 

Kategori yang dipakai dalam rumus ini ialah jumlah subjek yang sangat 

terganggu konsentrasinya dengan adanya kebisingan (tinggi), jumlah subjek 
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yang terganggu konsentrasinnya dengan adanya kebisingan (sedang), jumlah 

subjek yang tidak terganggu konsentrasinya dengan adanya kesbingan 

(rendah). 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat, untuk 

variabel bebas adalah konsentrasi belajar dan variabel terikat adalah 

kebisingan. Masing – masing variabel memiliki metode dan cara pengumpulan 

data yang berbeda-beda, meliputi : 

 

1. Pengumpulan Data kebisingan 

Untuk pengumpulan data kebisingan, peneliti menggunakan dua alat ukur 

yaitu instrument sound level meter dan kuesioner. SLM nantinya akan 

digunakan untuk mengukur intenstitas kebisingan di lingkungan sekolah 

dan kuesioner digunakan untuk mencari tahu apakah subjek penelitian 

merasa terganggu dengan kebisingan kereta api. 

a. Sound Level Meter 

 Pengukuran kebisingan dengan SLM ini dilakukan pada saat jam belajar 

dan mengajar di dalam kelas. Lokasi titik pengukuran kebisingan berada di 

dalam ruang kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya. 

 

 Penentuan lokasi pengukuran berada didalam ruang kelas,terdapat tiga titik 

pengukuran diantaranya kelas V.A, V.B, V.C. Waktu pengkuruan 

intensitas kebisingan pada saaat kereta melintas. Pengukuran didalam 

kelas ini ditentukan berdasarkan letak ruang kelas yang paling dekat 
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dengan jalur perlintasan kereta api  dilingkungan SD Negeri 1 Rajabasa 

Raya. 

 

 Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan saat kereta melintas hingga 

selesai, sehingga didapatkan nilai intensitas kebisingan yang berhasil 

diukur. Angka tersebut lalu dihitung dan ditentukan angka rata-rata, 

terendah, hingga tertinggi dalam satuan dB. 

 

b. Kuesioner 

Dalam penelitian ini metdode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis 

kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti sebagai instrumen penelitian, metode yang digunakan adalah 

dengan kuesioner tertutup. 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan model Skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial 

(Sugiyono, 2010: 134). Dengan Skala Likert, maka variabel yang diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun butir butir instrumen yang 

berupa pertanyaan atau pernyataan dengan alternatif jawaban. 

 

Instrument kuesioner harus diukur validitas dan reabilitas datanya 

sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang valid dan reliabel. 
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Instrumen yang valid berarti instrument tersebut dapat dipergunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan instrument yang 

reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula.  

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert 3 poin. Jawaban responden berupa pilihan dari 

tiga alternatif yang ada, yaitu : 

 1. SS : Sangat Setuju 

 2. S : Setuju 

 3. TS : Tidak Setuju 

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut :  

 1. SS : 3 

 2. S : 2 

 3. TS : 1 

Pertanyaan yang dibuat dalam kuesioner ini bersifat umum dan indikator 

dalam pembuatan atau penentuan pertanyaan ini adalah apakah mereka 

para subjek penelitian mengetahui dan merasakan kebisingan yang 

dihasilkan dari kereta api tersebut. Butir pertanyaan yang akan diberikan 

dalam kuesioner ini akan berjumlah 9 pertanyaan.  

Pngumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metdode angket 

(kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

 

2. Pengumpulan Data Konsentrasi 
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di jawabnya. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti sebagai instrumen 

penelitian, metode yang digunakan adalah dengan kuesioner tertutup. 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan model Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial (Sugiyono, 2010: 

134). Dengan Skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk menyusun butir butir instrumen yang berupa pertanyaan atau 

pernyataan dengan alternatif jawaban. 

Instrument kuesioner harus diukur validitas dan reabilitas datanya sehingga 

penelitian tersebut menghasilkan data yang valid dan reliabel. Instrumen yang 

valid berarti instrument tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur, sedangkan instrument yang reliabel adalah 

instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama pula.  

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert 3 poin. Jawaban responden berupa pilihan dari tiga 

alternatif yang ada, yaitu : 

 1. SS : Sangat Setuju 

 2. S : Setuju 

 3. TS : Tidak Setuju 

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut :  

 1. SS : 3 
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 2. S : 2 

 3. TS : 1 

Pertanyaan yang dibuat dalam kuesioner ini bersifat umum dan indikator 

dalam pembuatan atau penentuan pertanyaan ini adalah tingkat kefokusan 

mereka dalam proses pembelajaran di sekolah. Butir pertanyaan yang akan 

diberikan dalam kuesioner ini akan berjumlah 10 pertanyaan.  

 

Tingkat terganggunya konsentrasi mereka dapat dilihat dari perolehan total 

skor, jika perolehan total skor yang mereka dapatkan tinggi maka individu 

tersebut merasa terganggu dengan adanya kebisingan yang dihasilkan dari 

kereta api. Hal ini berbeda jika perolehan total skor yang rendah pada subjek 

penelitian, maka individu tersebut merasa bahwa kebisingan dari aktivitas 

kereta api tersebut tidak mengganggu konsentrasi belajar mereka. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat kebisingan adalah 

analisis statistika menggunakan perhitungan tingkat kebisingan sinambung 

setara atau Leq (Equivalent Continous Noise Level) dengan cara 

mengkonversi hasil  intensitas bising yang terputus-putus keintensitas bising 

yang continu untuk mendapatkan nili rata-rata intensitas kebisingan yang 

bersumber dari bunyi saat kereta api melintas.  

 

Hasil dari perhitungan kebisingan yang diperoleh selanjutnya dibandingan 

dengan nilai ambang batas (NAB) suatu zona  menurut Keputusan Menteri 
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Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 dan diklasifiksikan dengan merujuk 

pada skala intensitas kebisingan (Suma’mur, 2009). 

 

Sedangkan metode analisis yang digunakan untuk menacari ada atau 

tidaknya hubungan kebisingan dengan konsentrasi peneliti menggunakan 

metode analisis korelasi product moment yang di proses melalui program 

komputer SPSS 20.0. Uji analisa korelasi product moment adalah salah satu 

uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji 

hubungan) dua variabel, dan dalam penelitian ini metode ini digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara  kebisingan kereta api dengan 

konsentrasi belajar siswa SD Negeri 1 Rajabasa Bandar Lampung. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai hubungan kebisingan kereta api 

dengan konsentrasi belajarsiswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil untuk tingkat kebisingan pada masing-masing kelas yaitu sebesar 

kelas V.A  sebesar 67,36 dB, kelas V.B sebesar 68,03 dB, Ddan kelas 

V.C sebesar 65,15 dB dengan rata-rata intensitas kebisingan dari tiga 

lokasi pengukuran sebesar 66,84 dB.  Maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kebisingan yang dihasilkan  tidak memenuhi syarat yang 

diperuntukkan untuk kawasan atau lingkungan sekolah,  kerena telah 

melebihi batas baku mutu dalam Keputusan Menteri  Lingkungan Hidup 

No.48/MNLH/11/1996 yaitu sebesar 55 dB. 

2. Pada hasil uji analisis korelasi Product Moment menggunakan SPSS 

versi 20.0 Didapatkan nilai p = 0,000 ( p < 0,05)  yang menujukkan 

adanya hubungan kebisingan dengan konsentrasi belajar. Nilai korelasi 

pearson sebesar 0,632 yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan kuat antara gangguan kebisingan kereta api dengan gangguan 

konsentrasi belajar, merujuk pada Pedoman Interpretasi Koefisien 

Korelasi. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan mengenai hubungan kebisingan kereta api 

dengan konsentrasi belajar siswa di SD Negeri 1 Rajabasa Raya, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah bisa mencoba meredam kebisingan dengan 

menambahkan tanaman vertical garden sebagai peredam alami di 

dinding- dinding kelas, menambahkan gorden atau tirai di setiap kelas, 

dan melakukan perubahan fungsi kelas. 

2. Untuk dinas terkait seperti dinas kesehatan, agar melakukan penyuluhan 

kepada kepala sekolah, guru dan siswa-siswi SD tentang pengaruh 

kebisingan dan pengendaliannya, misalkan dengan menanam pohon 

dilingkungan sekolah, peredam akustik, menggunakan alat penutup 

telinga atau menutup telinga dengan tangan ketika kereta melitintas untuk 

menghindari dampak dari kebisingan pada indra pendengaran. 

3. Untuk pemerintah kota Bandar Lampung dan Dinas pendidikan dalam 

pembangunan sekolah berikutnya agar dapat menempatkan sekolah jauh 

dari sumber-sumber bising seperti jalur perlintasan kereta api, jalan raya , 

aktivitas masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari dan lain lain. 
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